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The teacher's role is not maximum during the COVID-19 pandemic,
making the learning motivation of the Naunga Kasih Kemuliaan
Orphanage children low due to the lack of understanding of the material
conveyed by the teacher during online learning. Service by forming
study groups with the aim of increasing interest in learning mathematics
for children at the Naungan Kasih Kemuliaan Orphanage so that they
can complete school math assignments independently. The method used

Masa

Keywords in identifying the social worker community intervention method is

Devotion, general (general) with 7 stages, namely the preparation stage, the

kﬂeirh”'”g’t_ assessment stage, the planning stage and the formulation stage, the
athematics,, implementation stage, the evaluation stage and the termination stage.

Intervention, . . :

Community The results of the service at the Naunan Kasih Kemuliaan shelter were

successful and running on time. From the results of the implementation
of the orphanage children have begun to be able to work on problems

independently.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

A. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 merebak hampir diseluruh negara dan tidak hanya berdampak pada sektor
kesehatan tapi juga ekonomi, sosial, agama dan pendidikan. Kondisi pandemi covid 19 yang
berkepanjangan ini mengharuskan sekolah formal tatap muka di batasi dengan belajar online/daring.
Hal itu merupakan tantangan tersendiri untuk dunia pendidikan supaya pembelajaran dapat terus
berjalan di tengah pandemi covid 19 ini. Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilakukan
dengan jarak jauh dengan bantuan internet. Dalam pembelajaran daring dibutuhkan sarana dan
prasarana, berupa laptop, komputer, smartphone, dan bantuan jaringan internet. Tapi hal ini akan terasa
sulit bagi anak-anak yang kurang mampu dan bagi mereka yang berada di panti asuhan. Keterbatasan
yang mereka miliki bisa jadi penghambat untuk bisa mengikuti belajar dari rumah secara online.

Ada beberapa kelemahan pembelajaran daring, diantaranya adalah guru tidak bisa mengontrol
secara penuh aktivitas belajar peserta didik dan guru tidak bisa mengetahui secara pasti apakah peserta
didiknya sudah paham atau belum mengenai materi yang diajarkan. Kendala lain yang muncul dalam
pembelajaran akibat pandemi yaitu keterbatasan penguasaan keterampilan teknologi informasi baik
oleh para guru maupun siswa. Di Indonesia tidak semuanya guru mampu menggunakan dan memahami
teknologi sehingga faktor ini menyebabkan mereka membatasi diri dalam memilih dan menggunakan
aplikasi teknologi dalam menunjang pembelajaran jarak jauh. Akibatnya, banyak diantaranya hanya
menyajikan materi dan tugas masih bersifat seadanya dan dikerjakan secara mandiri oleh siswa
bersama orang tuanya dirumah.

Kesulitan pembelajaran daring tentunya dialami oleh setiap siswa karena perubahan cara
belajarnya. Semua butuh adaptasi dalam belajar apalagi bagi siswa yang selama ini kurang menguasai
teknologi harus bisa menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Ketersediaan jaringan di rumah dapat juga
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menjadi hambatan dalam pembelajaran secara daring karena siswa tidak dapat leluasa menggunakan
sarana belajar dengan leluasa. Selain itu kapasitas telepon genggam yang dipakai siswa dalam belajar
daring juga menentukan kesulitan dalam belajar karena aplikasi yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran membutuhkan penyimpanan data yang cukup besar (Lily, 2021). Tentunya hal ini akan
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak maksimal sehingga siswa terkesan hanya di beri beban
dengan berbagai tugas yang di berikan oleh guru yang tidak mampu menggunakan teknologi sebagai
media dalam pembelajaran jarak jauh.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di panti asuhan naungan kasih kemuliaan
ditemukan minimnya pemahaman anak panti terhadap materi matematika. Masa pandemi Covid-19
yang sudah berlangsung selama 2 tahun belakangan ini sangat berdampak terhadap minat belajar siswa
khususnya minat belajar matematika (Muanifah et al., 2022). Selama belajar di masa pandemi guru
tidak semuanya mampu menggunakan teknologi, banyak diantara guru yang hanya menyajikan materi
melalui chat grup WhatsApp (WA) dan tugas masih bersifat seadanya dan dikerjakan secara mandiri
oleh siswa bersama orang tuanya dirumah, dan ini menjadi kendala bagi pengasuh panti asuhan karena
harus mengajari anak-anak panti dan keterbatasan pengasuh hanya terdapat 2 pengasuh sehingga,
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran online, antara lain keterbatasan interaksi
guru dalam menjelaskan materi sehingga banyak siswa yang tidak mengerti, ketidaksiapan orang tua
dalam membimbing anaknya belajar, dan semakin mahalnya biaya internet yang dikeluarkan selama
pembelajaran online (Nazar et al., 2022). Itu lah yang terjadi terhadap anak panti, maka dalam
pengerjaan tugas anak-anak panti di kerjakan oleh pengasuh panti dan anak-anak panti tinggal
menyalin tanpa ada proses penjelasan cara mengerjakannya.

B. KAJIAN LITERATUR

Belajar merupakan suatu proses untuk dapat mengerti dan memahami apa yang sedang di
pelajari sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaman. Kemampuan belajar adalah
capaian anak dalam kegiatan belajar mengajar yang dapat diukur dari kesempatan anak itu sendiri.
Kemampuan lebih dititik beratkan pada kemampuan seseorang dalam mengartikan serta menyatakan
kembali sesuatu pengetahuan ke dalam kata-kata baru dengan caranya sendiri (Aprilia et al., 2021).
Kegiatan proses pembelajaran merupakan pokok dari kegiatan pembelajaran, berhasil atau tidaknya
suatu pembelajaran tergantung bagaiamana proses yang digunakan dalam pembelajaran. Sehingga,
peran pengajar harus pandai dan kreatif dalam mengemas dan mendesain pembelajaran terutama dalam
mata pelajaran matematika (Indriani et al., 2022). Untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif dan
mencapai tujuan pendidikan, diperlukan upaya perbaikan pendidikan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat (Rahmawati et al., 2022).

Pembelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep.
Konsep-konsep dalam pelajaran matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Hal itu
menjadi bukti pentingnya pemahaman konsep matematika. Dalam kehidupan tak lepas dari
matematika. Tanpa disadari matematika menjadi bagian dalam kehidupan yang dibutuhkan kapan dan
dimana saja sehingga matematika menjadi hal yang penting. Namun, tidak sedikit siswa menganggap
pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit (Novitasari. 2016). Sampai saat ini masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dan merasa takut untuk belajar matematika. Hal ini
dikarenakan pembelajaran yang monoton ataupun karena tidak begitu menyenangkannya belajar
matematika (Mulyati & Evendi, 2020). Faktor lain yang menyebabkan mata pelajaran matematika
ditakuti dan dijauhi diantaranya adalah metode pembelajarannya kurang tepat sesuai dengan waktunya,
sikap guru yang mengajarkannya yang bersifat monoton dalam pembelajaran dan masih banyak lagi
faktor-faktor lainnya. faktor yang harus dipertimbangkan mengapa siswa kurang berminat dalam
mempelajari matematika dikarenakan matematika itu bersifat abstrak yang kemudian mempengaruhi
tingkat kesenangan siswa dalam mempelajari matematika (Mahmudah et al 2021). Di sisi lain, siswa
yang kurang mengerti dengan penjelasan dari guru dan siswa pun diam saja tanpa bertanya solusinya.
Akhirnya terus menerus siswa tidak mengerti dengan materi matematika. Siswa jadi malas dan tidak
semangat untuk belajar matematika. Apalagi disituasi pandemi covid 19’ seperti ini, siswa diharuskan
untuk belajar mandiri dirumah dan semakin bertambahlah ketidakpahaman dengan pelajaran
matematika (Adhiyati et al, 2022).
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Peranan guru dalam pembelajaran matematika sangatlah penting berkenaan dengan metode yang
digunakan dalam mengajar siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa salah satunya bergantung pada
gurunya. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh banyak
faktor, diantaranya adalah faktor guru yang kurang bisa menciptakan iklim belajar yang menyenangkan
bagi siswa (Maswar, 2019). Pada penerapan pembelajaran matematika, guru diharapkan lebih kreatif
dalam merancang strategi pembelajaran matematika sehingga lebih bervariasi (Pangestu & Santi,
2016). Untuk menarik siswa agar lebih semangat dalam memahami pelajaran matematika diperlukan
suatu metode belajar yang menyenangkan dan membuat siswa lebih mudah memahami pelajaran
matematika dengan cara yang kreatif (Lalang et al., 2021). metode pembelajaran juga berperan penting
dalam membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa, maka penerapan metode pembelajaran yang
kurang sesuai akan memicu timbulnya masalah-masalah siswa dalam belajar sehingga siswa akan
cenderung pasif, tidak berani bertanya dan mengeluarkan pendapat, sehingga kelemahan tersebut akan
timbul saat guru memberikan tugas (Pahmi et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Mohammad Tohir, menunjukkan bahwa untuk menjadikan siswa
aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka guru harus Menerapkan sembilan hal yang dapat diterapkan
pada kegiatan bertanya, yaitu Mengenalkan suatu fenomena menarik yang belum pernah dikenali oleh
siswa sebelumnya, Words in a question, Guru memberikan contoh pertanyaan pancingan, Guru
membentuk kelompok belajar dalam kegiatan pengamatan dan bertanya, Guru dapat juga meminta
siswa untuk bekerja dalam kelompok untuk membuat beberapa pertanyaan, Guru mendampingi
masing-masing siswa untuk membuat pertanyaan, Completing What ifor What if not questions,
Questioning Breakfast, dan Questioning Appraisal (Tohir, 2016). Rifa’i dan Anni (2009) mengatakan
bahwa di dalam Pembelajaran yang mendidik memerlukan berbagai kompononen dalam proses
pembelajaran. Kompenen tersebut tediri dari: tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, strategi, media,
evaluasi dan penunjang (Dwi et al., 2021).

C. METODE
Kegiatan ini di laksanakan Di Panti Asuhan Naungan Kasih kemuliaan di Medan Sumatera
Utara melalui persetujuan pihak panti dengan diskusi terlebih dahulu. Sebelum melakukan kegiatan
harus melakukan metode intervensi komunitas terlebih dahulu untuk mengidentifikasi masalah yang
ada. Adapun tahapan intervensi komunitas yang di lakukan dalam mengidentifikasi masalah adalah
tahapan intervensi komunitas secara general (umum) yakni tahapan persiapan, tahapan assesment,
tahapan perencanaan dan pemformulasian, tahapan evaluasi dan tahapan terminasi.
1. Tahap persiapan
a. Persiapan petugas
Persiapan untuk pendekatan yang dengan pendekatan kepada anak anak panti guna
memaksimalkan tujuan.
b. Persiapan Lapangan
Persiapan lapangan untuk melihat kondisi guna mendapatkan dukungan untuk melakukan
perubahan untuk mencapai tujuan. Pada persiapan petugas telah melakukan pendekatan dengan
anak-anak Panti dan bapak panti sehingga lanjut ke tahap selanjutnya.
2. Tahapan Assessment
Proses assessment adalah tahap mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan = felt
needs atau kebutuhan yang ekspresikan = expressed needs) masalah yang dialami oleh klien guna
memaksimalkan perencanaan dan penetapan program guna mencapai tujuan tepat sasaran. Maka
dilaksanakan assessment menggunakan metode delphi dimana metode ini menggunakan serangkaian
kuesioner sebagai alat pengidentifikasian masalah ataupun kebutuhan. Berikut metode ringkasan dalam
penerapan metode Delphi:
a. Definisi isu yang akan di bahas (isu yang di bahas ialah factor penghambat daya tangkap anak
panti terhadap pembelajaran matematika).
b. Penentukan partisipan dalam penelitian atau pengidentifikasian masalah (partisipan pada
metode assesment ini ialah anak panti yang menduduki tingkat SMP).
c. Mengembangkan kuesioner pertama (anak panti mengisi formulir terkait kendala pemahaman
dalam mengerjakan soal matematika).
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d. Mengembangkan kuesioner kedua (mengkategorikan kendala dengan memberi nilai 1 "kurang
penting" dan 7 "sangat penting”).

e. Mengembangkan kuesioner ketiga (menjumlahkan nilai kuesioner kedua dan ketiga sebagai
penilaian akhir). Selanjutanya

f.  Analisis Akhir (melalui hasil nilai akhir maka di temukan penghambat pemahaman adik adik
dalam pelajaran matematika karena kurangnya maksimal peran pengajar di dalam panti dan
peran pengasuh yang terbatas).

3. Tahap perencanaan dan 4. Tahap pemformulasian

Pada kedua tahap ini merupakan rangkaian yang berkesinambungan, di mana tahap perencanaan
ialah tahap merencanakan program/kegiatan yang dilangsungkan melalui hasil Assessment dan tahap
pemformulasian ialah tahapan penetapan program/kegiatan yang akan di laksanakan. Dari hasil
persiapan/pendekatan dan Assessment untuk mengatasi kendala kekurangan maksimal peran guru
dalam menjelaskan materi matematika. Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan /
program memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni : (a) tujuan-tujuan mengarahkan
perhatian; (b) tujuan-tujuan mengatur upaya; (c) tujuan-tujuan meningkatkan persistensi; dan (d)
tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-rencana kegiatan.

Adapun perencanaan kegiatan yang akan di laksanakan dalam pengabdian ini ialah:

1. Membentuk kelompok belajar yang Asik dan menyenagkan. Sehingga, belajar matematika mudah
di pahami.
2. Memberikan/menyampaikan Motivasi guna meningkatkan semangat belajar anak anak panti.

Perencanaan di buat dengan tujuan meningkatkan minat belajar anak panti dan membangun
kemandirian anak panti dalam mengerjan tugas matematika. Dari hasil perencanaan di atas maka di
formulasikan (menetapankan tahap pelaksanaan) kegiatan yang akan dilakukan. Maka, dalam
pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan kurang lebih satu bulan, dengan penetapan materi matematika
dasar yang mereka pelajari namun tidak mereka pahami sepenuhnya serta pemberian motivasi motivasi
guna membangun semangat dan motivasi belajar anak panti. Maka di tetapkan kegiatan sebagai
berikut:

1. Minggu pertama Belajar materi dasar Aljabar kelas SMP.
2. Minggu kedua belajar operasi bilangan bulat positif dan negative (penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian).
Minggu ketiga belajar tentang pembagian
Minggu ke empat belajar operasi pecahan (cara cepat penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian)
5. kegiatan kuis sebelum atau sesudah belajar bersama
6. kegiatan penjelasan di luar ruangan (di lapangan)
7. kegiatan cerdas cermat. DII
5. Tahapan pelaksanaan (implementasi)

Tahap implementasi adalah tahap dalam pelaksanaan program yang merupakan rangkaian
kegiatan proses pertolongan dalam pekerjaan sosial. Kegiatan kelompok belajar di laksanakan bersama
anak panti pada 10 anak, 1 anak tingkat SMP kelas 2, 3 anak tingkat SMP kelas 1, 1 anak kelas 6 SD, 1
anak kelas 5 SD, dan 1 anak kelas 4 SD dan 2 anak kelas 3 SD.

Telah terlaksana Belajar materi dasar Aljabar kelas SMP selama 4 hari dalam seminggu dimana
kegiatan belajar 3 hari dan latihan 1 hari. Kemudian, minggu kedua belajar operasi bilangan bulat
positif dan negative kegiatan dilaksankan bersama semua anak panti tidak hanya kelas SMP.
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan pertemuan 4 hari dalam seminggu hari
pertama dan kedua belajar penjumlahan dan pengurangan di akhir melaksanaan kuis hasil tidak
memuaskan, kemudian di hari ke tiga belajar di luar rumah dengan melaksanakan pembelajaran dengan
praktik agar mudah di pahami.

Minggu ketiga belajar tentang pembagian dapat di selesaikan dalam 1 hari dan anak panti dapat
memahami dengan cepat, kemudian mengisi 3 hari kosong dalam pembelajaran minggu ketiga. Maka
di lanjut materi pembagia dan perkalian bilangan bulat positif dan negative selama 2 hari, kemudian
hari ke empat melaksankan kuis. Minggu ke empat belajar operasi pecahan (cara cepat penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian)
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Minggu 4 terjadi 4 pertemuan, hari pertama di mulai dengan perlombaan cerdas cermat yang
membuat proses belajar semakin seru dan menyenagkan dan anak-anak panti sangat antusias dan
semangat. Hari kedua belajar cepat penjumlahan dan pengurangan pecahan, dengan latihan soal dan
dikerjakan maju kedepan. Hari ketiga belajar perkalian dan hari keempat belajar pembagian sengan
kontek yang sama setiap selesai belajar materi di beri soal latihan dan dikerjakan bergantian kedepan.
6. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap pengawasan terhadap program atau kegiatan yang di
laksanakan apakah dapat mencapai tujuan. Adapun indikator evaluasi yang di gunakan ialah indikator
dampak dan indikator efisiensi dimana indikator tersebut merupakan indikator evaluasi suatu kegiatan
atau program menurut feurstien (1990) Maka dari hasil pelaksanaan di evaluasi terlihat bahwa
perencaan terlaksana dengan hasil yang baik walaupun saat pelaksanaan sempat terdapat kendala tetapi
tetap berhasil dan berjalan sesuai waktu. Dari hasil pelaksanaan anak anak panti sudah mulai bisa
mengerjakan soal dengan sendiri. Jadi hasil evaluasi melalui indicator yang ditetapkan, kegiatan ini
dikatakan efisien karena terlaksanan dengan secara tepat guna.

7. Tahap Terminasi

Tahap terminasi adalah tahap pengakhiran atau pemutusan hubungan formal antara pekerja
sosial dengan klien. Pada tahap ini, sebagai pemutusan hubungan formal, saya menyampaikan sepatah
dua kata, dan demikian dengan bapak pengurus panti menyampaikan sepatah dua kata.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil implementasi yang di laksanakan selama kurang lebih 4 minggu dari hasil
perencanaan dan penetapan program sesuai hasil assesment (identifikasi masalah). Maka di temukan
hasil sebagai berikut: Belajar materi dasar Aljabar kelas SMP selama 4 hari dalam seminggu
dilakukan latihan/quis dengan hasil satu dari 5 kelas SMP nilai 90, 2 mendapat nilai 75 dan dua lagi
70. Dari nilai yang di peroleh dari yang tidak tahu menjadi tahu. Maka kegiatan di katakan berhasil.
Kegiatan terdokumentasi pada gambar 1.

' ’ 5 .\ 1§ 5
Gambar 1. Kegiatan belajar aljabar
Kemudian, minggu kedua belajar operasi bilangan bulat positif dan negative (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian) dengan pertemuan 4 hari dan di akhir melaksanaan kuis hasil
tidak memuaskan, maka di buat kegiatan belajar di luar ruanagan dengan melaksanakan pembelajaran

dengan praktik agar mudah di pahami. Kemudian dilaksanakan kuis nilai mencapai hasil maksimal
rata rata 85 dengan nilai tertinggi 100. Kegiatan terdokumentasi pada gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Belajar operasi bilangan bulat positif dan negatif

Minggu ketiga belajar tentang pembagian dapat di selesaikan dalam 1 hari dan anak panti
dapat memahami dengan cepat, kemudian mengisi 3 hari kosong dalam pembelajaran minggu ketiga.
Maka di lanjut materi pembagia dan perkalian bilangan bulat positif dan negative selama 2 hari,
kemudian hari ke empat melaksankan kuis dengan hasil memuaskan rata rata 90. Kegiatan
terdokumentasi pada gambar 3

Gambar 3 kegiatan belajar pembagian.

Minggu ke empat belajar operasi pecahan (cara cepat penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian). Dalam minggu 4 terjadi 4 pertemuan, Hasil pembelajaran pecahan mencapai
keberhasilan yang paling maksimal dari materi lainnya. Minggu selanjutnya mengadakan evalusi
dengan ujian materi yang sudah dipelajari bersama. Kegiatan terdokumentasi pada gambar 5
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Gambar 5 kegiatan belajar cara cepat operasi pecahan

Maka dari hasil pelaksanaan di evaluasi terlihat bahwa perencaan terlaksana dengan hasil yang baik
walaupun saat pelaksanaan sempat terdapat kendala tetapi tetap berhasil dan berjalan sesuai waktu.
Dari hasil pelaksanaan anak anak panti sudah mulai bisa mengerjakan soal dengan sendiri, jadi dapat
di tarik kesimpulan bahwa program belajar matematika telah memberikan dampak lebih mandiri
dalam mengerjakan soal matematika. Jadi hasil evaluasi melalui indikator yang di tetapkan, kegiatan
ini dikatakan efisien karena terlaksanan dengan secara tepat guna. Pada hasil penilaian
terdokumentasi pada

o 30:2-5 +¢ s:éa B)- L %k
\ -L—rm =

‘-. e 2 1222 v

Gambar 6‘ evaluasi hasil keglatan pembelajaran pada kelomok belajar matematika

E. KESIMPULAN
Motivasi belajar menjadi lebih tinggi jika pembelajaran dilakukan secara asik dan

menyenangkan. Terutama pada pelajaran matematika yang akan merubah pola pikir siswa
tidak lagi “takut” dan “sulit” dalam belajar matematika. Jika motivasi belajar meningkat,
maka prestasi belajar juga ikut meningkat (Faradea et al, 2022). Kegiatan kelompok belajar
matematika yang melalui Proses assessment dengan tahap mengidentifikasi masalah
(kebutuhan yang dirasakan = felt needs atau kebutuhan yang ekspresikan = expressed needs)
guna memaksimalkan perencanaan dan penetapan program guna mencapai tujuan tepat
sasaran. Kegiatan kelompok belajar matematika terlaksana selama kurang lebih satu bulan
berhasil meningkatan motivasi belajar dan pemahaman anak Panti Asuhan Naungan Kasih
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kemuliaan pada materi pelajaran matematika sehingga mereka dapat mengerjakan tugas
matematika dari sekolah mereka secara mandiri.
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